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V. PENUTUP 

A. Simpulan 

Pemilihan tema dalam penciptaan karya seni sangat bersifat subjektif. 

Kematian menjadi tema yang menarik bagi seniman dan audience. Ketika 

seniman masih bisa membuat karya dan audience masih bisa menikmati karya 

berati keduanya masih hidup dan yang paling dekat dengan kematian adalah 

kematian itu sendiri. Agar tema kematian tidak subjektif menurut seniman maka 

dilakukan riset dengan mencari persepsi tentang kematian. Persepsi seseorang 

akan sesuatu hal dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternalnya. Objek riset 

mengenai persepsi kematian adalah warga desa tempat penulis lahir dan tumbuh 

besar. Desa tersebut dipilih karena penulis paham latar belakang dari penduduk 

desa tersebut sehingga  mempermudah proses stratifikasi faktor internal dan 

eksternal objek penelitian. Riset dilakukan dengan cara wawancara langsung 

dengan warga desa tersebut. Pemilihan ide pokok dilakukan dengan seleksi, agar 

proses seleksi objektif maka dari hasil wawancara akan dikomparasikan dengan 

literasi buku tentang kematian. Dari proses seleksi tersebut maka didapatkan 

persepsi kematian yang tidak menakutkan dari warga desa tersebut.  

Setelah ide pokok mengenai persepsi kematian yang tidak menakutkan 

didapatkan proses kreatif berikutnya adalah memanifestasikanya dalam karya seni 

rupa. Dalam proses visualisasi karya seni penulis memiliki tiga komponen 

pengkonstruk karya yaitu metafor, material, dan penyajian. Metode seni rupa 

moderen ini dipakai di era kontemporer saat ini karena penulis mendapati banyak 

karya sekarang tidak mementingkan material dan cara penyajianya sebagai bahasa 

ungkap ide kreatif seniman, sehingga metode ini menjadi kontekstual apabila 

dipakai kembali.  

 Metafor menjadi tonggak utama dalam penyampaian ide pokok dalam 

sebuah karya, namun dengan pemilihan material yang tepat maka akan 

memperkuat penyampaian ide tersebut. Material melalui sifatnya memiliki potensi 

unruk menyampaikan sesuatu hal. Pemilihan dan penguasaan teknik yang tepat 
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akan membentuk material tersebut menjadi metafor yang diinginkan sehingga 

antara metafor dan material menjadi satu kesatuan walaupun keduanya memiliki 

kekuatan untuk menyampaikan sesuatu hal.  

Penyajian karya seni yang dalam karya ini tidak hanya bagaimana karya 

tersebut akan disajikan tetapi juga bagaimana karya itu akan di tampilkan dalam 

ruang pamer secara keseluruhan. Meskipun saat pameran ada kurator yang 

mengenjawentahkan isi pameran namun sebagai seniman yang baik perlu 

mempersiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan karya dari produksi sampai 

penyajian sehingga kontruksi perencanaan karya terhadap ide pokok menjadi 

maksimal dan siap untuk dikonsumsi oleh audience.  

Penulis mencoba memberikan khasanah baru mengenai makna kematian 

yang biasanya dipandang sebagai sesuatu yang selalu menakutkan kini 

direpresentasikan sebaliknya. Karya-karya diciptakan untuk menunjukkaan 

berbagai persepsi mengenai kematian yang tidak menakutkan sehingga kita lebih 

bijaksana dalam menanggapi masalah tersebut. Kita tidak lagi menyalahkan 

kematian, yang perlu kita lakukan adalah pengoptimalan potensi diri pada waktu 

kehidupan yang kita miliki.  

Dengan memilih metafor, material, dan penyajian sebagai komposisi 

penyusun ide pokok maka temuan visualisasi penulis adalah : 

1. satu gagasan dikerjakan dalam satu karya maka peluang yang muncul 

adalah :  

a) metafor dan material sama bisa menarasikan ide pokok berbeda 

apabila cara penyajianya berbeda. 

b) metafor yang sama bisa menarasikan ide pokok berbeda apabila 

dikerjakan dengan material dan penyajian yang berbeda. 

2. satu gagasan dikerjakan dalam beberapa karya maka peluang yang muncul 

adalah : 
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a) material  sama bisa menasikan ide pokok sama apabila dikerjakan 

dengan menambah metafor dan cara penyajian berbeda. 

b) Satu ide bisa dikerjakan dengan beberapa karya apabila  metafor, 

material dan penyajian yang berbeda-beda. 

B. Saran 

Melalui karya yang telah dibuat diharapkan menumbuhkan kesadaran riset 

dalam pemilihan topik penciptaan karya seni. Riset yang dimaksut bisa saja 

berbeda dengan riset dalam penciptaan karya seni pengkarya. Riset dalam 

penciptaan karya seni bertujuan untuk mengetahui kedalaman dari karya itu 

sendiri sehingga karya tidak subjektif dari diri seniman saja. Riset juga diperlukan 

untuk mengetahui pembeda antara karya yang akan dibuat dan karya seniman 

terdahulu yang memiliki kemiripan secara visual, metode, atau tema sehingga 

karya seni yang dibuat menjadi otentik. Tema dalam karya ini diharapkan 

menambah khasanah mengenai kematian. Khasanah tersebut tidak sebagai batasan 

artian mengenai kematian, melainkan sebagai pijakan untuk mengetahui persepsi 

kematian yang tidak menakutkan dan diharapkan membuat audience lebih 

bijaksana dalam mneghadapi permasalahan tersbut.  

Dalam penciptaan karya seni rupa bukan hanya perkara metafor saja 

melainkan juga material yang dipilih untuk membentuk metafor tersebut, dan cara 

penyajian dari karya. Material dan penyajian pada era kontemporer ini jarang 

dibicarakan padahal material memiliki sifat sendiri untuk mengkinstruk ide utama. 

Penyajian tidak terpisahkan dari karya karena penyajian adalah sarana untuk 

mempermudah audience memaknai karya. 
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